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ABSTRAK

Ekspor kopi yang tinggi tidak sejalan dengan produktivitas kopi yang masih
rendah, terutama disebabkan oleh beberapa kendala. Kendala tersebut meliputi
kurangnya koordinasi, perbedaan pemahaman di berbagai tingkatan,
keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur pertanian yang terbatas, serta
pengetahuan dan keterampilan teknologi yang belum memadai di kalangan
petani dan petugas pertanian. Selain itu, kelembagaan petani juga belum
optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) memperjelas peran yang
dimainkan oleh lembaga-lembaga agribisnis dalam meningkatkan produksi kopi
arabika, (2) mengidentifikasi hambatan-hambatan yang menghambat efektivitas
peran lembaga agribisnis dalam meningkatkan produksi kopi arabika, (3)
merancang program-program strategis yang dapat digunakan untuk
meningkatkan produksi kopi arabika, dan (4) melakukan analisis tentang
keberlanjutan dari agribisnis kopi arabika. Dalam penelitian ini, digunakan
metode survei, intervew, dan diskusi kelompok terarah. Data asli dikumpulkan
melalui proses wawancara dengan para informan atau pakar menggunakan
kuisioner sebagai bantuan, kemudian dianalisis menggunakan dua metode,
yaitu: (1) Interpretative Structural Modeling untuk mencapai tujuan 1, 2, dan 3,
serta (2) Multidimensional Scaling untuk mencapai tujuan 4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang merupakan lembaga utama yang berperan dalam
meningkatkan produksi kopi arabika, (2) hambatan utama terhadap koordinasi
antar lembaga adalah kurangnya keterlibatan lembaga-lembaga sejak awal, (3)
Program strategis yang dapat meningkatkan produksi kopi arabika di Kabupaten
Enrekang meliputi program penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan
produksi kopi arabika dengan fokus pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani, dan (4) Keberlanjutan bisnis kopi arabika berdasarkan
dimensi kelembagaan memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi. Sementara itu,
keberlanjutan bisnis kopi arabika dalam aspek ekonomi, ekologi, dan teknologi
dikategorikan sebagai cukup berkelanjutan. Namun, dari segi dimensi sosial
budaya, keberlanjutan bisnis kopi arabika dianggap kurang memadai.

Kata Kunci: kelembagaan, program strategis, keberlanjutan, kopi arabika, petani
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ABSTRACT

The substantial coffee export rate contrasts with the low productivity of coffee,
primarily due to insufficient coordination, varying comprehension across
different levels, limited personnel resources, restricted agricultural infrastructure,
inadequate knowledge, and skills among farmers and agricultural officers in
utilizing technology, as well as suboptimal farmer institutions. The objective of
this study is to: (1) ascertain the involvement of agribusiness institutions in
enhancing the production of Arabica coffee, (2) recognize the impediments
affecting the limited engagement of agribusiness institutions in boosting Arabica
coffee production, (3) establish strategic initiatives aimed at enhancing Arabica
coffee production, and (4) evaluate the sustainability of Arabica coffee
agribusiness. The methodologies employed in this study encompass surveying,
conducting interviews, and organizing Focus Group Discussions. Primary data
was gathered through interviews with knowledgeable individuals utilizing
questionnaires and then analyzed using: (1) Interpretative Structural Modeling
for objectives 1, 2, and 3, and (2) Multidimensional Scaling for objective 4.
Research findings indicate that: (1) the pivotal institution in enhancing Arabica
coffee production is the Food Crops, Horticulture, and Plantation Service of
Enrekang Regency, (2) the primary challenge to inadequate inter-institutional
coordination stems from the lack of initial involvement of institutions, (3) A
strategic program that can boost Arabica coffee production in Enrekang Regency
involves an extension program aimed at augmenting Arabica coffee production
through prioritizing farmers' knowledge and skills, and (4) The sustainability of
Arabica coffee agribusiness, based on the institutional dimension, is categorized
as highly sustainable. In terms of the economic, ecological, and technological
dimensions, the sustainability of Arabica coffee agribusiness is considered
moderately sustainable. Conversely, concerning the socio-cultural dimension, the
sustainability of Arabica coffee agribusiness is deemed less sustainable.

Keywords: institutions, strategic programs, sustainability, Arabica coffee, farmer
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